











ABSTRAK

Ririn Desma Rosha. 2021 : Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik Terpadu
Menggunakan Model Cooperative Integrated Reading
And Composition ( CIRC) Di Kelas 1V SD Negeri 06 Piai
Tangah Kota padang

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pembelajaran yang masih berpusat
kepada guru, guru belum menggunakan model pembelajaran yang inovatif dan
menyenangkan untuk meningkatkan aktivitas peserta didik. Hal ini disebabkan
oleh guru dalam pembelajaran hanya fokus terhadap buku siswa dan
menerangkan pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan
Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model
Cooperative Integrated Reading And Composition ( CIRC) di Kelas IV SD Negeri 06
Piai Tangah Kota Padang.

Penelitian ini  merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Dilaksanakan dalam dua
siklus, dengan tiga kali pertemuan meliputi empat tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data penelitian berkaitan dengan hasil
pengamatan perencanan dan pelaksanaan menggunakan model CIRC. Teknik
pengumpulan data berupa dokumen analisis, observasi dan tes. Subjek penelitian
ini adalah guru selaku observer, peneliti selaku praktisi, dan peserta didik kelas
IV SD Negeri 06 Piai Tangah Kota Padang berjumlah 28 orang perempuan 14
dan laki-laki 14.

Hasil penelitian yaitu pada siklus | pertemuan | 75 % kemudian pertemuan
I1 83,33 % sehingga penilaian RPP siklus I memperoleh rata-rata 79,16,% (C) dan
meningkat 97,22% (SB) pada siklus 1l. Pada aspek guru siklus | dengan rata-rata
83,92% (B) dan meningkat 92,85% (SB) pada siklus Il. Sedangkan pada aspek
peseta didik siklus 1 memperoleh nilai rata-rata 83,92% (B) dan meningkat
92,85% (SB) pada siklus Il. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
CIRC dapat meningkatkan proses pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SD
Negeri 06 Piai Tangah Kota Padang.

Kata kunci : Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), proses
pembelajaran, Pembelajaran tematik terpadu
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut pengembangan
kurikulum berbasis kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 dan
KTSP tahun 2006 yang mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan secara terpadu. Kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi
berupaya untuk memberikan kontribusi dalam peningkatan kualitas
pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan potensi diri peserta
didik dalam proses belajar mengajar. Menurut Reinita (2019) Tujuan
pendidikan nasional diwujudkan melalui tercapainya tujuan setiap
pembelajaran yang dituangkan secara menyeluruh dalam kurikulum setiap
pembelajaran. Pada jenjang pendidikan dasar, penerapan pembelajaran
kurikulum 2013 dilaksanakan melalui pendekatan pembelajaran tematik,
yaitu pembelajaran yang berorientasi pada pemetaan tema pembelajaran.
Setiap tema merupakan integrasi dari beberapa mata pelajaran yang
terhubung antar satu dengan yang lainnya. Kurikulum sangat penting dalam
dunia pendidikan karena merupakan kunci utama untuk mencapai sukses
dalam dunia pendidikan. Kurikulum terus menerus mengalami
pengembangan. Dimana pengembangan ini adalah proses yang tak hentinya,
yang harus dilakukan secara kontinu.

Dengan pembelajaran tematik terpadu peserta didik dapat

memperoleh pengalaman langsung yang terlatih untuk dapat menemukan



sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajari disekolah dasar. Implementasi
pembelajaran tematik terpadu menuntut kemampuan guru dalam
mentransformasikan materi pembelajaran di kelas. Pembelajaran Tematik
Terpadu ini diintegrasikan ke dalam tema yang tediri dai beberapa mata
pelajaran. Senada dengan pendapat Rusman (dalam Siddiq & Reinita,
2019:47) “Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang dikemas
dalam bentuk tema-tema berdasarkan muatan beberapa mata pelajaran yang
dipadukan”. Karena pembelajaran tematik pada hakikatnya tidak hanya
sebatas integrasi mata pelajaran, namun merupakan pembelajaran bermakna
yang mana konsep-konsep materi dan aspek-aspek kompetensi juga harus
terintegrasi dalam proses pembelajaran.

Pada proses pembelajaran tematik peserta didik dilibatkan secara aktif
dalam proses pembelajarannya. Proses pembelajaran merupakan bagian
yang berpengaruh terhadap tercapai tidaknya tujuan pembelajaran,
tergantung proses pembelajaran yang dilaksanakan guru. Proses
pembelajaran merupakan proses yang paling fundamental dan menunjukkan
bahwa tercapai tidaknya tujuan pembelajaran, tergantung proses
pembelajaran yang dilaksanakan guru. Keberhasilan tersebut dapat dilihat
dari hasil belajar yang dicapai peserta didik. Menurut Rachmawati &
Daryanto (2015) Proses pembelajaran merupakan proses yang dilakukan
pendidik untuk membelajarkan peserta didik pada lingkungan belajar
tertentu dan akhirnya terjadi perubahan tingkah laku. Dalam proses

pembelajaran guru bersama peserta didik dan sumber belajar memiliki peran



penting dalam mencapai keberhasilan pembelajaran . Menurut Windhasari
(2015) Melalui interaksi pembelajaran antara peserta didik dengan guru dan
sumber belajar untuk dapat mencapai tujuan dan hasil pengajaran yang
diinginkan. Proses pembelajaran seperti ini akan berjalan maksimal apabila
dalam proses pembelajaran tematik terpadu diterapkan salah satu model
yang bisa membuat peserta didik aktif dan mampu mengembangkan nilai
dan karaktek terhadap diri peserta didik sendiri dalam kehidupan nyata.
Maka seorang guru perlu memperhatikan penggunaan model yang tepat
saat melakukan proses pembelajaran.

Guru harus dapat mengintegrasikan muatan mata pelajaran secara
efektif dan efesien serta menggunakan pendekatan dan metode yang variatif.
Guru yang profesional adalah guru yang memahami kemampuan peserta
didik dan berupaya untuk memberikan dan menerapkan metode
pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan peserta didik dan kondisi
lingkungannya. Kemudia guru juga harus memperhatikan aspek-aspek
kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik yakni aspek sikap,
pengetahuan dan keterampilan. Seorang guru perlu merancang Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berisi kegiatan pembelajaran
sebelum memulai pembelajaran. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran
peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). Menurut
Permendikbud No. 22 Tahun 2016 komponen-komponen dari RPP meliputi;

Identitas sekolah, identitas tema/subtema, kelas/semester, materi pokok,



alokasi waktu, kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, media, alat dan
sumber pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, dan
penilaian. Keterbatasan sumber bacaan, buku referensi, dan kondisi
lingkungan baik sekolah maupun masyarakat menjadi kendala bagi guru

untuk menerapkan pembelajaran seutuhnya.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada hari Rabu,
25 November 2020, hari Kamis 26 November 2020, hari Juma’at 27
November 2020 di kelas IV SD Negeri 06 Piai Tangah Kota Padang
peneliti menemukan beberapa permasalahan pada Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), vyaitu 1) Indikator yang diturunkan belum
menggunakan KKO (kata kerja operasional), 2) Tujuan pembelajaran
belum menggunakan unsur audience (A), behavior (B), condition (C)
degree (D), 3) RPP yang digunakan belum dilampirkan instrumen
penilaian 4) RPP belum dimodifikasi dengan menggunakan model
pembelajaran yang sesuai dengan situasi, kondisi, dan karakteristik peserta
didik.

Masalah yang peneliti lihat dari rangkaian proses pembelajaran di
atas diantaranya: 1) Guru belum menggunakan model pembelajaran yang
tepat sesuai dengan situasi, kondisi, dan karakteristik peserta didik 2) guru
kurang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berpendapat 3)
guru lebih sering memberikan tugas secara individu 4) guru kurang

memberikan motivasi agar peserta didik teliti dan memahami materi



pembelajaran 5) guru kurang memperkenalkan peserta didik dengan
masalah-masalah nyata yang dekat dengan lingkungan peserta didik 6)

sumber belajar belum dikembangkan

Hal tersebut akan berdampak pada peserta didik, diantaranya
adalah: 1) peserta didik kurang memahami materi pembelajaran 2) peserta
didik kurang percaya diri saat proses pembelajaran 3) aktifitas peserta
didik kurang terlaksana karena mulai bosan terhadap pembelajarannya, 4)
peserta didik belum sepenuhnya berpartisipasi aktif 5) peserta didik kurang
termotivasi untuk belajar karena sering belajar secara indivivu 6) peserta
didik kurang terlatih mengembangkan keterampilan berpikir dalam
memecahkan masalah dalam pembelajaran 7) pengetahuan peserta didik
kurang berkembang dan masalah ini akan berimbas pada hasil belajar
peserta didik

Sehubung dengan permasalahan-permasalahan yang dikemukakan
di atas, diperlukan usaha-usaha yang dapat meningkatkan proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat dalam
menerapkan pembelajaran tematik sehingga dapat membantu peserta didik
sehingga hasil belajar menjadi lebih baik dan mencapai tujuan
pembelajaran. Peneliti menawarkan model Cooperative Integrated
Reading & Composition (CIRC) untuk meningkatkan proses pembelajaran
pada Tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku) Subtema (Lingkungan Tempat
Tinggalku) Pembelajaran 3 (Tiga) di kelas 1VV. Menurut Fathurrohman

(2017:79) “CIRC (cooperative integrated reading and composition)



adalah sebuah model pembelajaran yang sengaja dirancang untuk
mengembangkan kemampuan membaca menulis dan keterampilan
lainnya”.

Menurut Slavin (2005) Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) adalah sebuah program komprehensif dalam
pengajaran membaca dan menulis untuk kelas tinggi sekolah dasar. Model
CIRC dari segi bahasa dapat diartikan sebagai suatu model pembelajaran
kooperatif yang mengintegrasikan bacaan secara menyeluruh kemudian
mengomposisikannya menjadi bagian-bagian yang penting, tujuan utama
dari model CIRC ini adalah menggunakan tim-tim kooperatif untuk
membantu para peserta didik mempelajari kemampuan memahami bacaan
yang dapat diaplikasikan secara luas.

Shoimin (2014) menyatakan kelebihan model CIRC vyaitu:

CIRC sangat tepat untuk 1) meningkatkan keterampilan

peserta didik dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 2)

Dominasi guru dalam pembelajaran berkurang 3) Peserta didik

termotivasi pada hasil secara teliti karena bekerja dalam

kelompok 4) para peserta didik dapat memahami makna soal dan

saling mengecek pekerjaannya 5) membantu peserta didik yang

lemah 6) meningkatkan hasil belajar khususnya dalam
menyelesaikan soal yang berbentuk pemecahan masalah.

Berdasarkan pemasalahan di atas, peneliti merasa tertarik untuk

melakukan perbaikan proses pembalajaran dalam pembelajaran tematik

terpadu kurikulum 2013 dengan mengambil judul untuk penelitian tindakan

kelas vyaitu “Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik Terpadu

Menggunakan Model Cooperative Integrated Reading & Composition

(CIRC) Di Kelas IV SDN 06 Piai Tangah Kota Padang”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah secara umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah
Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model
Cooperative Integrated Reading & Composition (CIRC) Di Kelas 1V SDN
06 Piai Tangah Kota Padang?
Rumusan masalah secara khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran untuk Peningkatan
Proses Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) Di Kelas 1V
SDN 06 Piai Tangah Kota Padang?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk Peningkatan Proses
Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) Di Kelas IV SDN 06 Piai
Tangah Kota Padang?

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
tematik terpadu menggunakan model Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC) Di Kelas IV SDN 06 Piai Tangah Kota

Padang



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
secara umum adalah untuk mendeskripsikan “Peningkatan Proses

Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Cooperative

Integrated Reading & Composition (CIRC) Di Kelas IV SDN 06 Piai

Tangah Kota Padang” Sedangkan tujuan penelitian secara khusus yaitu

mendeskripsikan:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan proses
pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Model Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) Di Kelas IV SDN 06 Piai
Tangah Kota Padang

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan proses pembelajaran
tematik terpadu menggunakan Model Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC) Di Kelas IV SDN 06 Piai Tangah Kota Padang

3. Peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik
terpadu menggunakan model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) Di Kelas IV SDN 06 Piai Tangah Kota Padang

D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
beberapa manfaat sebagai berikut:
1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang dapat

dijadikan acuan bagi guru pada umumnya dan khususnya untuk



meningkatkan proses pembelajaran tematik terpadu menggunakan
Model Cooperative Integrated Reading & Composition (CIRC).
2. Secara praktis

a. Bagi penulis, sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh gelar
sarjana pendidikan strata satu dan dapat menambah pengetahuan serta
wawasan penulis dalam pengajaran proses pembelajaran tematik
terpadu menggunakan Model Cooperative Integrated Reading &
Composition (CIRC) di kelas IV sekolah dasar.

b. Bagi guru, memperoleh pengalaman dalam menerapkan pembelajaran
tematik terpadu di kelas IV menggunakan model Cooperative
Integrated Reading & Composition (CIRC) . Guru dapat menciptakan
pembelajaran tematik terpadu di kelas IV yang menarik dan
menyenangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik sehingga
materi dapat tersampaikan dengan baik.

c. Bagi sekolah,dapat memberikan masukan baru mengenai cara belajar
menggunakan model Cooperative Integrated Reading & Composition
(CIRC) pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V.

d. Bagi Pembaca, dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi dan

bahan bacaan



BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Hakikat Proses Pembelajaran

Dalam mengembangkan dan menggali potensi- potensi peserta
didik secara terpadu, perlu adanya tindakan untuk menerapkan proses
pembelajaran yang optimal. Proses pembelajaran adalah aktivitas dalam
pembelajaran untuk mengembangkan tingkah laku peserta didik dan
terjalinnya interaksi peserta didik dan guru guna untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Menurut Rachmawati dan Daryanto (2015:139) “proses
pembelajaran adalah interaksi antara peserta didik dengan guru dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar agar dapat terjadi proses
perolehan ilmu pengetahuan, keterampilan, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik”.

Senada dengan pendapat Windhasari (2015) Proses pembelajaran
merupakan upaya untuk membelajarkan peserta didik melalui interaksi
pembelajaran antara peserta didik dengan guru dan sumber belajar untuk
dapat mencapai tujuan dan hasil pengajaran yang diinginkan.

Serupa dengan pendapat Pane & Dasopang (2017:338) “Proses
pembelajaran adalah suatu sistem yang melibatkan satu kesatuan
komponen yang saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai
suatu hasil yang diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang

telah ditetapkan”.

10
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Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan diatas, dapat
disimpulkan bahwa proses pembelajaran adalah interaksi antara guru dan
peserta didik sebagai sebuah kegiatan dimana terjadi penyampaian materi
pembelajaran yang disesuaikan atas daya pemikiran peserta didik yang
diamati oleh panca indra menuju daya pemikiran yang tinggi untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

. Hakikat pembelajaran tematik terpadu
a. Pengertian pembelajaran tematik terpadu

Pembelajaran tematik terpadu adalah suatu pembelajaran terpadu
yang dirancang berdasarkan tema. Menurut Saud (dalam Sunanda &
Abdillah, 2018) dalam pemaknaan lainnya pembelajaran tematik
terpadu adalah pendekatan holistic (a holistic approach) yang
mengkombinasikan aspek epistemologi, sosial, psikologi dan
pendekatan pedagogi untuk pendidikan peserta yaitu menghubungkan
antara otak dan raga, antara pribadi dan pribadi, antara individu dan
komunitas, dan domain-domain pengetahuan .

Menurut Majid (2014) pembelajaran tematik terpadu merupakan
suatu pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman
bermakna kepada peserta didik dalam proses pembelajaran tersebut.

Senada dengan pendapat Sukayati dalam (Sunanda Abdillah

2018:4) “pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu pendekatan
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dalam pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan bebrapa aspek
baik dalam intra mata pelajaran maupun antar mata pelajaran”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang dirancang
berdasarkan tema tertentu dan merupakan pemaduan materi
pembelajaran yang berasal dari beberapa mata pelajaran dan
memberikan pengalaman bermakna bagi peserta didik.
. Karakteristik pembelajaran tematik terpadu

Pembelajaran tematik terpadu memiliki karakteristik yang
menuntut peserta didik untuk aktif dan juga tidak pemisahan antar
bidang studi. Menurut Majid (2014) Karakteristik pembelajaran tematik
terpadu vyaitu: 1) berpusat pada peserta didik 2) memberikan
pengalaman langsung 3) pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas 4)
menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran 5) bersifat fleksibel 6)
menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.

Sedangkan menurut Sukayati (dalam Sunanda dan Abdillah 2018
:5-7) “karakteristik pembelajaran tematik terpadu yaitu :1)
Pembelajaran berpusat pada peserta didik 2) Menekankan pembentukan
pemahaman dan kebermaknaan 3) Belajar melalui pengalaman
langsung 4) Lebih memperhatikan proses dari pada hasil semata 5)
Sarat dengan muatan keterkaitan”.

Menurut Rusman (2015: 146-147) karakteristik pembelajaran

tematik terpadu ialah;
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(1) student center, pembelajaran berpusat pada peserta didik
(2) menjadi pengalaman langsung bagi anak, yaitu dengan
pengalaman yang nyata; (3) tidak adanya pemisahan antar mata
pelajaran; (4) mengintruksikan konsep antar mata pelajaran; (5)
bersifat  fleksibel, pembelajaran menyesuaikan terhadap
lingkungan; (6) hasil pembelajaran meningkat dengan tingkat
rasa minat dan kebutuhan peserta didik (7) memiliki prinsip
menyenangkan dalam pembelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat di simpulkan
bahwa karkteristik pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik, mengembangkan kemampuan peserta
didik berpikir kritis, tidak ada pemisahan antar bidang studi sehingga
pembelajaran lebih terlihat bermakna
. Tujuan Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu bertujuan agar peserta didik
memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan
berkesan serta memudahkan peserta didik dalam memusatkan perhatian
pada suatu tema atau topik tertentu.

Menurut Sukayati (dalam Sunanda dan Abdillah 2018 : 9-10)
tujuan pembelajaran tematik terpadu diantaranya:

1) Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajari secara lebih

bermakna 2) mengembangkan keterampilan menemukan,

mengolah dan memanfaatkan informasi 3)

menumbuhkembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan nilai-

nilai  luhur  yang diperlukan  dalam  kehidupan 4)

menumbuhkembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama,

toleransi, komunikasi, serta menghargai pendapat oang lain 5)



14

meningkatkan gairah dalam belajar 6) memilih kegiatan yang

sesuai dengan minat dan kebutuhannya.

Senada dengan pendapat Prastowo (dalam Farika & Indrawati
2013:132) “pembelajaran  tematik terpadu  bertujuan  untuk
meningkatkan pemahaman konsep, mengembangkan keterampilan,
menumbuh kembangkan sikap positif, menumbuhkan keterampilan
sosial, meningkatkan gairah belajar, dan memiliki kegiatan yang sesuai
dengan minat dan kebutuhan peserta didik”.

Sejalan juga Pendapat Efendi & Reinita (2019) Pembelajaran
tematik terpadu bertujuan agar peserta didik dapat aktif dan mampu
mengembangkan potensinya dalam pembelajaran, karena konsep
pembelajaran tematik terpadu ialah pembelajaran yang menekankan
pada aktivitas peserta didik dalam belajar.

Berdasarkan pendapat di atas yang telah dipaparkan dapat
disimpilkan bahwa tujuan dari pembelajaran tematik terpadu adalah
untuk  meningkatkan  pemahaman  konsep, = mengembangkan
keterampilan, menumbuh kembangkan sikap positif, menumbuhkan
keterampilan sosial, meningkatkan gairah belajar dan juga lebih
memudahkan peserta didik untuk mendapatkan pembelajaran yang

lebih bermakna.
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3. Hakikat Model Cooperative Integrated Reading and
Composition(CIRC)
a. Pengertian model Cooperativ Integrated Reading an Composition
(CIRC)

Model pembelajaran CIRC adalah salah satu model pembelajaran
cooperative yang mengintegrasikan antar pengajaran membaca dan
menulis. Menurut Slavin (2005) Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) adalah sebuah program komprehensif dalam
pengajaran membaca dan menulis untuk kelas tinggi sekolah dasar.

Sejalan dengan pendapat Fathurrohman (2017) CIRC
(Cooperative Integrated Reading and Composition) adalah sebuah
model pembelajaran yang sengaja dirancang untuk mengembangkan
kemampuan membaca, menulis, dan keterampilan-keterampilan
berbahasa lainnya, baik pada jenjang pendidikan tinggi maupun dasar.

Asma (2012 : 66) menyatakan bahwa
Dalam CIRC, peserta didik bekerja dalam tim pembelajaran
kooperatif beranggota 4 orang. Mereka terlibat dalam sebuah
rangkaian kegiatan bersama, termasuk saling membacakan satu
dengan yang lainnya, membuat prediksi tentang bagaimana cerita
naratif yang akan muncul, saling membuat ikhtiar satu dengan
yang lain, menulis tanggapan terhadap cerita, dan berlatih
pengejaan serta perbendaharaan kata. Mereka juga bekerjasama
untuk memahami ide pokok dan keterampilan pemahaman yang
lain. selama pelajaran ilmu-ilmu sastra , peserta didik terlibat
dalam menulis draf, saling merevisi dan mengedit pekerjaan satu
dengan yang lain, dan mempersiapkan untuk publikasi buku
kelompok.

Sedangkan menurut Nyoman (2019:301) “Cooperative Integrated

Reading and Composition (CIRC) merupakan salah satu model dari
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pelajaran kooperatif, pembelajaran kooperatif yang sesuai dengan
hakikat manusia sebagai makhluk sosial yang penuh ketergantungan
dengan orang lain, mempunyai tujuan dan tanggung jawab bersama,
pembagian tugas dan rasa senasib”.

Dari beberapa pendapat di atas pembelajaran CIRC merupakan
suatu komposisi yang terpadu dalam pengajaran membaca,menulis, dan
seni berbahasa yang dilakukan kearah yang lebih baik dimana peserta
didik bekerja dalam tim-tim yang heterogen.

. Kelebihan Model Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC)

Penerapan model CIRC ini tentunya akan berdampak pada
aktifnya peserta didik dalam pembelajaran melalui kegiatan membaca
dan menulis yang diterapkan secara menyeluruh. Kelebiham model
CIRC ini yaitu dapat membantu peserta didik yang lemah, dapat
memahami pembelajaran secara menyeluruh dan melatih kepercayaan
diri peserta didik karena belajar dalam kelompok. Menurut Shoimin
(2014:54) Kelebihan model CIRC vyaitu:

1) CIRC sangat tepat untuk meningkatkan keterampilan peserta

dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 2) Dominasi guru

dalam pembelajaran berkurang 3) Peserta didik termotivasi pada
hasil secara teliti karena bekerja dalam kelompok 4) para peserta
didik dapat memahami makna soal dan saling mengecek

pekerjaannya 5) membantu peserta didik yang lemah 6)

meningkatkan hasil belajar khususnya dalam menyelesaikan soal

yang berbentuk pemecahan masalah.

Senada dengan pendapat Taufina & Muhammadi (2012)

Kelebihan model CIRC adalah 1) peserta didik dapat memberikan
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tanggapannya secara bebas 2) dilatih untuk dapat bekerjasama dan
menghargai pendapat orang lain.

Sedangkan menurut Menurut Saifulloh (dalam Huda 2013 : 221)
kelebihan dari model CIRC antara lain:

1) Pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik akan selalu
relevan dengan tingkat perkembangan anak 2) kegiatan yang
dipilin sesuai dengan dan bertolak dari minat dan kebutuhan
peserta didik 3) seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi
peserta didik sehingga hasil belajar peserta didik akan dapat
bertahan lama 4) pembelajaran terpadu dapat menumbuh
kembangkan keterampilan bepikir peserta didik 5) pembelajaran
terpadu  menyajikan  kegiatan yang bersifat pragmatis
(bermanfaat) sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui
dalam lingkungan peserta didik 6) pembelajaran terpadu dapat
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik kearah belajar yang
dinamis, optimal, dan tepat guna 7) pembelajarn terpadu dapat
menumbuhkembangkan interaksi sosial peserta didik, seperti
kerja sama, toleransi, komunikasi, dan respek terhadap gagasan
orang lain 8) membangkitkan motivasi belajar serta memperluas
wawasan dan aspirasi guru dalam mengajar.

Dari beberapa yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan

bahwa kelebihan dari model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) peserta didik dapat lebh aktif dalam pembelajaran
sehingga mengurangi dominas guru saat pembelajaran, menumbuh
kembangkan interaksi sosial peserta didik, seperti kerja sama, toleransi,
komunikasi, dan respek terhadap gagasan orang lain dan juga dapat

membantu peserta didik yang lemah dalam pembelajaran.
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c. Langkah-langkah model Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC)

Model CIRC memiliki langkah-langkah penerapan, menurut
Stevens,dkk (dalam Huda 2013:222) langkah-langkah model CIRC
sebagai berikut:

1) Guru membentuk kelompok-kelompok yang masing-masing

terdiri dari 4 peserta didik 2) Guru memberikan wacana sesuai

dengan topik pembelajaran 3) peserta didik bekerjasama saling
membacakan dan menemukan ide pokok kemudian memberikan

tanggapan terhadap wacana yang ditulis pada lembar kertas 4)

guru memberikan penguatan (reinforcement) 5) guru dan peserta

didik bersama-sama membuat kesimpulan.

Sejalan dengan pendapat Shoimin (2014:52)  menyatakan
langkah-langkah model CIRC adalah:

1) Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang yang secara
heterogen 2) Guru memberikan wacana/kliping sesuai dengan
topik pembelajaran 3) Peserta didik bekerjasama saling
membacakan dan menemukan ide pokok dan memberi tanggapan
terhadap wacana/kliping dan ditulis pada lembar kertas 4)
mempresentasikan/membacakan hasil kelompok 5) guru membuat
kesimpulan bersama 6) penutup.

Sedangkan menurut Asma (2012) langkah-langkah pembelajaran
CIRC adalah : 1) mengidentifikasi topik dan mengoranisasikan kedalam
masing-masing kelompok kerja 2) merencanakan kegiatan kelompok 3)
melaksanakan pembelajaran 4) mempersiapkan laporan akhir 5)
menyajikan laporan akhir.

Berdasarkan pendapat para ahli maka langkah-langkah yang akan
dilaksanakan dalam penelitian ini merujuk ke pendapat Shoimin

(2014:52) karena lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam proses

pembelajaran.
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d. Penerapan model Cooperative Integrated Reading and Composition

(CIRC)

Dalam penerapan model CIRC kedalam pembelajaran Tematik

Terpadu Tema 8 Subtema 1 Pembelajaran 3 Menggunakan langkah-

langkah menurut Shoimin (2014) diuraikan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang yang secara
heterogen. Peserta didik membentuk kelompok secara heterogen
baik dari segi jenis kelamin, agama, suku, dan budaya, peserta
didik dibantu oleh guru dalam pembagian kelompok

Guru memberikan wacana/kliping sesuai dengan topik
pembelajaran. Guru menyiapkan wacana tentang “Asal mula
danau singkarak” yag berisi tentang jenis pekerjaan dan
keberagaman karakteristik dalam keluarga, kemudian wacana
diberikan kepada setiap kelompok dan guru memberikan
penjelasan tentang penggunaan wacana tersebut.

Peserta didik bekerjasama saling membacakan dan
menemukan ide pokok dan memberi tanggapan terhadap
wacana/kliping dan ditulis pada lembar kertas. Peserta didik
saling bekerjasama dalam membaca wacana tentang “Asal mula
danau singkarak” yang berisi tentang berbagai jenis pekerjaan dan

keberagaman karakteristik dalam keluarga, membaca di dalam
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kelompok dan antar kelompok, kemudian peserta didik

menanggapi wacana yang telah dibaca di dalam selembar kertas.

4) Mempresentasikan/membacakan hasil kelompok. Perwakilan
dari kelompok 1-4 mempresentasikan tanggapan yang telah ditulis
kemudian kelompok lain  menanggapi, kemudian guru
memberikan penguatan.

5) Guru membuat kesimpulan bersama. Peserta didik dimintak
menyimpulkan terlebih dahulu baik secara individu,kelompok dan
secara bersama-sama dengan guru, kemudian peserta didik
kembali mendengarkan penguatan dari guru.

6) Penutup. Peserta didik mengerjakan evaluasi menutup
pembelajaran

4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Dalam proses pembelajaran membutuhkan persiapan dan
rancangan yang matang sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Menurut Permendikbud No. 22 Tahun 2016 mengemukakan Rencana
Pelakanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran
tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari
silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam
upaya mencapai kompetensi dasar (KD).

Menurut Rusman (2015:77) “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan
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atau lebih, dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan
pembelajaran peserta didik dalam upaya pencapaian kompetensi dasar
(KD)"”.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan suatu rencana atau
rancangan yang dapat menggambarkan prosedur atau langkah-langkah
dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai suatu kompetensi
dasar yang telah ditetapkan.

. Komponen Rencana Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan suatu
langkah yang disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran, untuk itu
Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP) perlu disusun sesuai dengan
komponen yang telah ditetapkan. Menurut Permendikbud No. 22 Tahun
2016 Komponen RPP adalah sebagai berikut :

1) identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan, 2) identitas
mata pelajaran atau tema/ subtema, 3) kelas / semester, 4)
alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk
mencapai KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan
jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang
harus dicapai, 5) tujuan pembelajaran yang dirumuskan
berdasarkan KD, dengan menggunakan kata kerja operasional
yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup sikap,
pengetahuan dan keterampilan, 6) kompetensi dasar dan
indikator pencapaian kompetensi, 7) materi pembelajaran,
memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan
ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator
ketercapaian kompetensi, 8) metode pembelajaran, digunakan
oleh pendidik untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik mencapai KD yang disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik dan KD yang disesuaikan, 9)
media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran
untuk menyampaikan materi pembelajaran, 10) sumber belajar,
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dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar,
atau sumber belajar lain yang relevan, 11) langkah-langkah
pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, dan
penutup, 12) penilaian hasil pembelajaran.

Selanjutnya menurut Majid (2014:126) komponen dan langkah-

langkah pengembangan RPP yakni yaitu sebagai berikut :

1. Mencantumkan ldentitas
Identitas meliputi sekolah, kelas/ semester, standar
kompetensi, kompetensi dasar, indikatir, dan alokasi waktu.
2. Mencantumkan Tujuan Pembelajaran
Tujuan Pembelajaran dirumuskan dengan mengacu pada
rumusan yang terdapat dalam indikator, dalam bentuk pernyataan
yang operasional. Tujuan pembelajaran mengandung unsur audience
(A), behavior (B), condition (C), degree (D).
3. Mencantumkan Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran adalah materi yang digunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Hal yang harus diketahui adalah
materi dalam RPP merupakan pengembangan dari materi pokok
yang terdapat dalam silabus. Materi pembelajaran dalam RPP harus
dikembangkan secara terperinci bahkan jika perlu guru dapat
mengembangkanya menjadi buku peserta didik.
4. Mencantumkan Model Atau Metode Pembelajaran
Metode dapat diartikan sebagai model atau pendekatan
pembelajaran. Penetapan ini diambil tergantung pada karakteristik

pendekatan atau strategi yang dipilih. Selain itu, pemilihan metode
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atau pendekatan bergantung pada jenis materi yang akan diajarkan
kepada peserta didik .
5. Mencantumkan Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Untuk mencapai satu kompetensi dasar harus dicantumkan
langkah — langkah kegiatan setiap pertemuan, pada dasarnya
langkah — langkah memuat pendahuluan atau kegiatan awal,
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Langkah — langkah disesuaikan
dengan penggunaan model sehingga menggunakan sintaks dari
model tersebut.
6. Mencantumkan Media/ Alat/ Bahan/ Sumber Belajar
Pemilihan sumber belajar mengacu pada perumusan yang
terdapat dalam silabus. Setiap perencanaan harus disiapkan media/
alat/ sumber belajar secara jelas. Oleh karena itu, guru harus
memahami secara benar pengertian media, alat, bahan, dan sumber
belajar.
7. Mencantumkan Penilaian
Penilaian dijabarkan atas teknik/ jenis penilaian, bentuk
instrument, dan instrument yang digunakan mengukur ketercapaian
indikator dan tujuan pembelajaran. Dalam sajianya dapat
dituangkan dalam matriks horizontal maupun vertikal. Dalam
penilaian hendaknya dicantumkan teknik/ jenis, bentuk instrument,

kunci jawaban dan pedoman penskoran.
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bawa komponen
RPP terdiri atas identitas sekolah , identitas mata pelajaran, kelas/ semster,
standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok, indikator, alokasi
waktu, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, model/ pendekatan/
metode/ teknik, langkah-langkah, media/ alat/ bahan/ sumber, dan
mencantumkan penilaian.
5. Muatan Materi Pembelajaran Tematik Terpadu Tema 8
Pembelajaran tematik terpadu pada tema 8 (Daerah tempat
tinggalku) di kelas 1V semester 2 terdapat 3 subtema yang terdiri dari 6
pembelajaran setiap masing-masing subtema. Untuk siklus 1 pertemuan
pertama penulis mengambil subtema 1 (Lingkungan Tempat Tinggalku)
pembelajaran 3 dan untuk pertemuan kedua peneliti mengambil
pembelajaran subtema 1 pembelajaran 4. Untuk siklus kedua penulis
mengambil sub tema 2 (Keunikkan Daerah Tempat Tinggalku)
pembelajaran 3 . Adapun mata pelajaran yang terdapat pada pertemuan
pertama yaitu Bahasa Indonesia, Pkn, dan IPS.
B. Kerangka Teoritis
Penggunaan model pembelajaraan di kelas 1V SD Negeri 06 Piai
Tangah Kota Padang bertujuan untuk meningkatkan proses belajar peserta
didik pada pembelajaran tematik terpadu yang dilakukan secara berkelompok
dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang dipelajari

dalam suasana yang menyenangkan. Agar penggunaan model Cooperative
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Integrated Reading and Composition (CIRC) berjalan dengan baik, maka
seseorang guru hendaklah memperhatikan tahap — tahap berikut :
1. Tahap Perencanaan
Beberapa hal yang harus dilakukan guru dalam tahap perencanaan adalah :
a. Menentukan jadwal penelitian
Jadwal penelitian tindakan kelas akan dilaksanakan pada semester
genap tahun ajaran 2020/2021 di SDN 06 Piai tangah Kota Padang.
b. Analisis Kurikulum Tematik Terpadu 2013
Menganalisis kurikulum 2013 akan dilakukan guna melihat
kesesuaian antara kompetinsi inti dengan kompetisi dasar materi
pembelajaran yang dilaksanakan menerapkan model Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC)
c. Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP yang dirancang menerapkan model Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) (menyesuaikan dengan langkah).
Merancang langkah komponen RPP meliputi kompetensi inti,
kompetensi potensi dasar, indikator, menetapkan tujuan pembelajaran,
memilih dan menyesuaikan materi dengan model Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC), merancang proses
pembelajaran, memilih media dan melakukan evaluasi.
d. Merancang instrumen aspek guru dan aspek peserta didik
Instrumen aspek guru dan aspek peserta didik dirancang sesuai

dengan pengamatan saat melaksanakan proses pembelajaran tematik
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di kelas 1V SDN 06 Piai tangah Kota Padang dengan menerapkan
model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC),
dengan deskriptor yang ditetapkan sesuai dengan tujuan pada RPP
guna menghasilkan kualifikasi pada setiap pengamatan pelaksanaan
proses pembelajaran.
e. Memilih media pembelajaran
Media pembelajaran dipilih sesuai dengan tujuan pembelajaran pada
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menerapkan model
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) yang terkait
dengan kemampuan membaca dan menulis sehingga pembelajaran
menjadi bermakna.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan yang dilakukan adalah menentukan
kelompok terlebih dahulu dan memberikan materi pelajaran sesuai dengan
Langkah-langkah Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) yang dikemukakan Shoimin (2014) diuraikan sebagai berikut: a)
Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang yang secara heterogen. b)
Peserta didik membentuk kelompok secara heterogen baik dari segi jenis
kelamin, agama, suku, dan budaya, peserta didik dibantu oleh guru dalam
pembagian kelompok. ¢) Guru memberikan wacana sesuai dengan topik
pembelajaran. Guru menyiapkan wacana tentang “Asal mula danau
singkarak” yag berisi tentang jenis pekerjaan dan keberagaman

karakteristik dalam keluarga, kemudian wacana diberikan kepada setiap
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kelompok dan guru memberikan penjelasan tentang penggunaan wacana
tersebut. d) Peserta didik bekerjasama saling membacakan dan
menemukan ide pokok dan memberi tanggapan terhadap wacana dan
ditulis pada lembar kertas. Peserta didik saling bekerjasama dalam
membaca wacana tentang “Asal mula danau singkarak” yang berisi
tentang berbagai jenis pekerjaan dan keberagaman karakteristik dalam
keluarga, membaca di dalam kelompok dan antar kelompok, kemudian
peserta didik menanggapi wacana yang telah dibaca di dalam selembar
kertas. ) Mempresentasikan/membacakan hasil kelompok. Perwakilan
dari kelompok 1-4 mempresentasikan tanggapan yang telah ditulis
kemudian kelompok lain menanggapi, kemudian guru memberikan
penguatan . f) Guru membuat kesimpulan bersama. Peserta didik dimintak
menyimpulkan terlebih dahulu baik secara individu,kelompok dan secara
bersama-sama dengan guru, kemudian peserta didik kembali
mendengarkan penguatan dari guru. g) Penutup Peserta didik mengerjakan
evaluasi menutup pembelajaran
. Tahap Penilaian

Penilaian yang dilakukan dalam Model Pembelajaran Cooperative
Integrtated Reading and Composition (CIRC) adalah penelitian terhadap
pelaksanaan proses pembelajaran yang akan penulis laksanakan pada
lembar pengamatan aspek guru, sedangkan penulis melakukan penelitian

terhadap pelaksanaan proses pembelajaran pada lembar aspek peserta
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didik. Penilaian ini dilakukan guru untuk mendapatkan hasil kualifikasi
pada setiap pengamatan pelaksanaan pada proses pembelajaran.

Dengan menerapkan model Cooperative Integrtated Reading and
Composition (CIRC) dalam proses pembelajaran diharapkan dapat
meningkatkan proses pembelajaran di kelas IV SDN 06 Piai tangah Kota
Padang lebih maksimal. Untuk lebih jelasnya, kerangka teori dapat dilihat

pada bagan kerangka teori di halaman selanjutnya.
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Bagan 2.1 Kerangka Teori Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik

Terpadu dengan Menggunakan Model Cooperative Integrated

Reading and Composition (CIRC)

Proses Pembelajaran di Kelas IV di SD Negeri 06 Piali

Tangah Belum Maksimal

v

Perencanaan

Perencanaan yang dilakukan

sebelum

pembelajaran

berlangsung adalah:

1.

2.

Memilih/menetapkan
tema.

Melakukan pemetaan
kompetensi dasar,
indkator dengan tema.
Menyusun RPP tematik
terpadu  menggunakan
model Cooperative
Integrated Reading and
Composition (CIRC)
Merancang  Instrumen
penilaian RPP
Merancang  instrument
aktifitas guru dan
aktifitas peserta didik

Pelaksanaan

Langkang-langkah model pembelajaran model

Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) berdasarkan langkah-
langkah vyaitu: Shoimin (2014) menyatakan

langkah-langkah model CIRC adalah:
1) Membentuk kelompok yang anggotanya
4 orang yang secara heterogen
2) Guru memberikan wacana/kliping sesuai
dengan topik pembelajaran
3) Peserta didik

membacakan dan menemukan ide pokok

bekerjasama  saling

dan memberi tanggapan terhadap
wacana dan ditulis pada lembar kertas

4) mempresentasikan/membacakan  hasil
kelompok

5) guru membuat kesimpulan bersama

6) penutup

Penilaian

1. Penilaian RPP
2. Pelaksanaan
Pembelajaran
a. Aspek
guru
b. Aspek
pesera
didik

|

Proses Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) di Kelas IV SD Negeri 06

Piai tangah kota Padang Maksimal




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SD
menggunakan model CIRC yang komponen penyusunannya terdiri dari
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, metode pembelajaran, media/alat dan
sumber pembelajaran, serta penilaian pembelajaran. Rencana pelaksanaan
pembelajaran dirancang oleh peneliti yang berperan sebagai guru di kelas
IV SDN 06 Piai Tangah Kota Padang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengamatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus |
memperoleh rata-rata persentase sebesar 79,16% karena Pemilihan sumber
belajar sudah sesuai dengan model CIRC, dalam RPP sudah terdapat
kesesuaian dengan sistematika/ keruntutan materi, dan sudah sesuai dengan
model CIRC. Peningkatanpun terjadi pada siklus Il menjadi 97,22%
dengan kualifikasi sangat baik (SB) karena pemilihan materi sudah sesuai
dengan karakteristik peserta didik, pemilihan sumber belajar sudah sesuai
dengan model CIRC, dan pemilihan sumber belajar sudah sesuai dengan
karakteristik peserta didik.

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model CIRC
terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti pembelajaran dan kegiatan

penutup. Pelaksanaan proses pembelajaran dilaksanakan berdasarkan
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langkah-langkah model CIRC. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
menggunakan lembar pengamatan aspek guru dan aspek peserta didik
menunjukkan bahwa pelaksanaan proses pembelajaran belum maksimal.
Hal ini terlihat dari lembar pengamatan aspek guru pada siklus I pertemuan
I memperoleh persentase 78,57% dengan kualifikasi cukup (C) kemudian
pada siklus I pertemuan Il aspek guru memperoleh persentase 89,28%
dengan kualifikasi baik (B), aspek peserta didik memperoleh persentase
78,57% dengan kualifikasi cukup (C). aspek peserta didik pada siklus I
pertemuan | memperoleh persentase 78,57% dengan kualifikasi cukup (C)
dan aspek peserta didik pada siklus I pertemuan Il mendapat presentase
89,28% dengan kualifikasi baik (B). Sehingga rata-rata aspek guru siklus 1
yaitu 83,92% dengan kualifikasi baik (B) kemudian rata-rata aspek peserta
didik siklua I yaitu 83,92% dengan kualifikasi baik (B). Peningkatan pun
terjadi pada siklus Il vyaitu lembar pengamatan pada aspek guru
memperoleh presentase 92,85% dengan kualifikasi sangat baik (SB) dan
lembar pengamatan aspek peserta didik memperoleh presentase 92,85%
dengan kualifikasi sangat baik (SB). Berdasarkan hal ini dapat terlihat
proses pembelajaran tematik terpadu menggunakan model CIRC
mengalami peningkatan dimulai dari siklus |1 sampai siklus I1.

. Pada aspek sikap siklus | pertemuan | terdapat 8 orang peserta didik
menujukkan sikap yang perlu diberikan apresiasi dan 2 orang peserta didik
yang menunjukkan sikap perlu bimbingan. Kemudian pada siklus I

pertemuan Il 10 orang peserta didik yang menunjukkan sikap perlu diberi
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apresiasi dan 2 orang peserta didik yang menunjukkan sikap perlu
bimbingan. Pada aspek pengetahuan peserta didik siklus | pertemuan 1
memperoleh rata-rata sebesar 73,30 dengan prediket baik (B). Pada siklus |
pertemuan 2 mengalami peningkatan menjadi 80,56 dengan prediket baik
(B™). Pada aspek keterampilan siklus | pertemuan 1 memperoleh rata-rata
sebesar 70,25 dengan prediket baik (B-). Kemudian mengalami
peningkatan pada siklus I pertemuan 2 menjadi 76,62 dengan prediket baik
(B"). Sehingga rata-rata aspek pengetahuan dan keterampilan siklus I
adalah 75,18 dengan prediket baik (B). Pada siklus 11 aspek sikap terdapat
12 peserta didik yang menunjukkan sikap perlu diberi apresiasi. Aspek
pengetahun memperoleh rata-rata sebesar 87,39 dengan prediket sangat
baik (A), dan pada aspek keterampilan memperoleh rata-rata sebesar 84,00
dengan prediket sangat baik (A). Sehingga rata-rata aspek pengetahuan dan
keterampilan pada siklus Il sebesar 85,69 dengan prediket sangat baik (A-).
Dari hasil tersebut tampak adanya peningkatan aspek pengetahuan dan
aspek keterampilan dari siklus | ke siklus Il yaitu dengan rata-rata 75,18
dengan prediket baik (B) menjadi 85,69 dengan prediket sangat baik (A).
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan yang

diperoleh, dapat dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Perencanaan, guru diharapkan dapat merancang pelaksanaan proses

pembelajaran tematik terpadu dengan model CIRC, karena pemilihan
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model CIRC merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan proses
pembelajaran tematik terpadu.

2. Pelaksanaan, diharapkan guru dapat melaksanakan pembelajaran tematik
terpadu dengan model , CIRC selain itu guru diharapkan mampu
membimbing peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajaran yangang
berlangsung secara menyeluruh dan terarah sesuai dengan RPP yang
dirancang.

3. Untuk memperoleh penilaian hasil pembelajaran yang baik dengan
menerapkan model CIRC dalam pembelajaran tematik terpadu, sebaiknya
melaksanakan penilaian secara auntentik dan melakukan pengamatn

selama proses pembelajaran berlangsung.



